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Coronary Artery Bypass Graft (CABG) merupakan tindakan revaskularisasi pada pembuluh darah koroner
yang tersumbat, operasi mayor, pemulihan yang lebih lama dan resiko komplikasi tinggi. Prevalensi kualitas
tidur buruk cukup tinggi pada pasien paska operasi CABG. Pendlitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang berhubungan dengan kualitas tidur pada pasien paska operasi CABG. Metode penelitian
ini menggunakan cross sectional, consecutive sampling dengan jumlah 100 responden. Kuesioner yang
digunakan pada penelitian ini adalah Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI), International Physical Activity
Questionnaire (IPAQ), dan Depression Anxiety Stress Scale (DASS). Hasil penelitian menunjukkan
prevalens kualitas tidur buruk (51%) cukup tinggi dibandingkan kualitas tidur baik (49%). Fraks geks (p
0,031; OR 4,718) dan usia (p 0,039; OR 3,309)) memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas tidur
paska operasi CABG pada hasil analisis bivariat. Hasil regresi logistik: fraksi geksi, usia, beta bloker dan
diabetes melitus memiliki hubungan dengan kualitas tidur paska operasi CABG, fraks geks (p 0,017 OR
5,520) sebagai prediktor kualitas tidur. Implikasi: perawat sebaiknya melakukan pengkajian dan
indentifikasi kualitas tidur dengan memperhatikan variabel tersebut, sehingga dapat menentukan intervensi
yang tepat untuk meningkatkan kualitas tidur pasien paska operasi CABG.

...... Coronary Artery Bypass Graft (CABG) is arevascularization procedure for coronary artery occlusion,
major surgery, longer recovery time and high risk of complication. Prevalence of poor sleep quality is quite
high in patient post-CABG surgery. This study aimsto identify factors associated with sleep quality in
patient post-CABG surgery. This research method used cross sectional, consecutive sampling with 100
respondents. The questionnaires used ini this study were Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI),
International Physical Activity Questionnaire (IPAQ), dan Depression Anxiety Stress Scale (DASS). The
results showed that the prevalence of poor sleep quality (51%) was quite high compared to good sleep
quality (49%). Ejection fraction (p 0,031 OR 4,718) and age (p 0,039; OR 3,309) and had a significant
relationship with post-CABG sleep quality on the results of bivariate analysis. Results of logistic regression:
gjection fraction, age, beta blockers and diabetes mellitus had a relationship with post-CABG sleep quality,
gjection fraction (p 0,017; OR 5,520) was a dominant factor of sleep quality. Implication: nurses should
conduct assessment and identification of sleep quality and be considered of those variables, so that nurse can
determine the appropriate intervention to improve sleep quality in patient post-CABG surgery.
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